
 

61 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian merupakan kegiatan taat kaidah dalam upaya untuk 

menemukan kebenaran dan/ atau menyelesaikan masalah dalam ilmu 

pengetahuan.
1
 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian adalah mengemukakan secara rinci kapan 

penelitian dilakukan, kapan berawal dan berakhir, serta membuat tabel 

jadwal atau skedul waktu penelitian.
2
 Penelitian ini di laksanakan di 

Bank Umum Syariah (BUS) dengan waktu penelitian dilakukan pada 

bulan Maret sampai dengan Mei 2021. 

2. Tempat Penelitian 

 Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi di Bank Umum 

Syariah (BUS) yang bersumberkan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) . 

B. Jenis Penelitian dan Sumber Data 

1. jenis Penelitian  

                                                             
1
Agung Widhi Kurniawan Dan Zarah Puspitaningtyas ,  Metode Penelitian Kuantitatif 

( Yogyakarta: Pandiva Buku , April 2016 ) Hal. 11 
2
Azuar Juliandi, Irfan dan Saprinal Manurung , Metodologi Penelitian Bisnis Konsep 

dan Aplikasi ,  (Medan: UMSU PRESS, 2014) hal. 12. 
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 Pada jenis penelitian ini yang digunakan adalah jenis 

penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

diukur berdasarkan skala numerik atau angka. Dengan menggunakan 

teknik analisis linier berganda, Analisis metode ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh pembiayaan modal kerja, investasi dan konsumsi 

bank umum syariah terhadap produk domestik bruto (pdb) Indonesia . 

2. Sumber Data 

 Sumber data yang digunakan adalah data yang berasalah dari 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam Statistik Perbankan Syariah dan 

Badan Pusat Statistik (BPS). Penelitian ini menggunakan jenis data 

kuantitatif yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk angka.Data 

dalam penelitian ini berdasarkan pengambilannya adalah data 

sekunder. Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan 

oleh organisasi yang bukan pengolahny.
3
 Yang artinya data yang 

diperoleh tersebut sumbernya bukan dari orang pertama. 

C.  Teknik Pengumpulan Data 

Berdasarkan permasalahan, tujuan serta hipotesis penelitian 

ini, metode analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif. 

Analisis kuantitatif yang bertujuan guna menjawab serta membuktikan 

hipotesis yang telah dirumuskan. 

                                                             
3
Amri Amir, Junaidi Dan Yulmardi , “ Metodologi Penelitian Ekonomi Dan 

Penerapannya “ ( Jambi : IPB Press , Juni 2009 ) Hal. 170 
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 Untuk memperoleh data dan keterangan yang diperlukan maka 

digunakan metode sebagai berikut : 

a. Metode Penelitian Kepustakaan (Library Reseach) 

 Metode kepustakaan metode pengumpulan data melalui buku-buku 

atau literatur-literatur yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. Studi ini 

bertujuan untuk menemukan teori, konsep, variabel dan lain sebagainya 

dengan cara membaca buku, diktat kuliah, Koran, media internet dan 

sebagainya.
4
 Pada dasarnya data yang diperoleh dari penelitian kepustakaan 

ini dapat diajadikan sebagai alat dan dasar utama bagi pelaksanaan penelitian. 

Penelitian ini juga dapat dikatakan sebagai penelitian yang membahas data-

data sekunder .  

b. Metode Penelitian Dokumentasi 

 Metode dokumentasi adalah metode dengan mencarai data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catata, transkip, buku , laporan keuangan , 

riwayat hidup, riwayat perusahaan, perautran-peraturan dan sebagainya. 

Dengan dokumnetasi yang di amati bukan benda hidup tetapi benda mati.  

Dalam menggunakan metode dokumentasi ini peneliti memegang chek-list 

untuk mencari variabel yang sudah di tentukan . 
5
 Jadi data sudah tersedia 

peneliti hanya tinggal menyalin data sesuai kebutuhan , data yang diperoleh 

                                                             
4
Rina Novianty Ariawaty Dan Siti Noni Evita, “ Metode Kuantitatif Praktis “ , 

(Bandung : PT Bima Pratama Sejahtera . 2018) Hal.8 
5
Sandu Siyato Dan Ali Sodik,” Dasar Metodologi Penelitian”, (Yogyakarta : Literasi 

Media Publishing, Juni 2015) Hal. 77 
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dengan cara dokumnetasi masih sangat mentah ynag artinya terdapat 

perbedaaan informasi yang satu dengan yang lainnya . Peneliti harus dapat 

mengatur sistematika data tersebut dengan meminta informasi lebih lanjutnya 

kepada pengumpulan data pertama agar data yang didapatkan jelas dan 

benar . 

 Populasi dan sampel serta variabel penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini antara lain : 

1. Populasi dan Sampel Penelitian 

 Populasi berasalah dari kata bahasa inggris yaitu population , 

yang artinya jumlah penduduk. Dalam penelitian ini , populasi adalah 

seluruh objek yang menjadi sasaran penelitian atau pengamatan dan 

memiliki sifat-sifat yang sama .
6
 

 populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek 

atau subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Yang dimaksud dengan populasi di sini ialah tidak 

hanya terpaku pada makhluk hidup, akan tetapi juga semua obyek 

penelitian yang dapat diteliti. Populasi tak hanya meliputi jumlah 

obyek yang diteliti, akan tetapi meliputi semua karakteristik serta 

                                                             
6
Nuryadi dkk, Dasar-dasar Statistik Penelitian, (Yogyakarta : Sibuku media , Januari 

2017 ) Hal. 8 
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sifat- sifat yang dimiliki obyek tersebut.
7
Populasi dari penelitian ini 

adalah seluruh data time serieslaporan keuangan statistik perbankan 

syariah berupa pembiayaan modal kerja, investasi dan konsumsi bank 

umum syariah dan unit usaha syariah.
8
 Sampel adalah sebagai 

bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur 

tertentu yang dapat mewakili populasinya.
9
Penentuan sampel dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan salah satu teknik Non-

Probability sampling, yaitu purposive sampling.Purposive sampling 

adalah pengambilan sampel yang berdasarkan mempunyai kriteria 

atau pertimbangan-pertimbangan tertentu untuk penentuan tujuan 

yang sesuai dengan keperluan penelitian.
10

Sampel pada penelitian ini 

adalah, sebagai berikut: 

a. Pembiayaan modal kerja, investasi dan konsumsi bank umum 

syariah tahun 2013-2020 (time series). 

b. Pertumbuhan Produk Domestik Bruto tahun 2013-2020 (time series) 

2. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013) Variabel penelitian pada dasarnya 

merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 

                                                             
7
Sandu Siyato Dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian,..., Hal .63 

8
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: ALFABETA. 

CV,2011),Hal.9 
9
Sandu Siyato Dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian,... Hal .65 

 
10

Dominikus Dolet Unaradjan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta:Grafindo,2019) 

hal.121 
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oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
11

 

1. Variabel Independen 

 Variabel independen dalam bahasa Indonesia sering disebut 

variabel bebas yang artinya variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (terikat).
12

 

2. Variabel Dependen 

 Variabel dependen dalam bahasa Indonesia sering disebut 

variabel terikat. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 
13

 

 

 Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah 

Pembiayaan Modal Kerja , Investasi Dan Konsumsi Bank Umum 

Syariah dan bisa dikenal dengan variabel bebas yaitu variabel yang 

dapat mempengaruhi variabel lain. Sedangkan variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. 

D. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data  

                                                             
11

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D  , (Bandung : Alfabeta, 

2013 ) hal.38 
12

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D ,......, hal.39 
13

Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D ,....., hal.39 
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 Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

pembiayaan modal kerja, investasi dan konsumsi bank syariah 

terhadap produk domestik bruto (pdb) indonseia, maka penulis 

menggunakan alat analisis regresi berganda dalam mengolah datanya 

dengan menggunakan aplikasi (software) yaitu statistic product and 

service solution (SPSS) 22. 

2. Teknik Analisis Data  

 Analisis data  merupakan salah satu proses penting bagi suatu 

penelitian, yaitu sebagai upaya mengolah data menjadi informasi, 

sehingga karakteristik atau sifat-sifat data dapat dengan mudah 

dipahami dan dimanfaatkan untuk menjawab rumusan masalah.
14

 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif menjelaskan bagaimana data dikumpulkan 

dan diringkas pada hal-hal yang penting pada data tersebut. Kegiatan 

yang berhubungan dengan statistik deskriptif seperti menghitung rata-

rata (mean), median, modus, mencari standar deviasi untuk melihat 

kemencengan distribusi data dan sebagainya. 

Analisis statistik deskriptif yang digunakan yaitu:
15

 

a. Mean, yaitu nilai rata-rata dari data yang diamati. 

                                                             
14

Agung Widhi Kurniawan Dan Zarah Puspitaningtyas , Metode Penelitian Kuantitatif 

(Yogyakarta: Pandiva Buku , April 2016) Hal. 102 
15

Singgih Santoso, “Mahir Statistika Parametrik”,  (Jakarta: PT Gramedia, 2019) hal.2.   



68 
 

 

b. Maximum, yaitu nilai tertinggi dari data yang diamati. 

c. Minimum, yaitu nilai terendah dari data yng diamati. 

d. Standar deviasi digunakan untuk mengetahui variabelitas dari 

penyimpangan terhadap nilai rata-rata. 

b. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi berganda dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana variabel bebas mempengaruhi variabel terikat.Pada regresi 

berganda terdapat satu variabel terikat dan lebih dari satu variabel 

bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah 

Produk Domestik Bruto (PDB). Sedangkan yang menjadi variabel 

bebas adalah modal kerja,  investasi dan konsumsi . 

Persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai berikut :
16

 

                             

Y = Profitabilitas 

A= Konstanta 

   -    = koefisien regresi 

x = Pembiayaan Modal Kerja 

x₂= Pembiayaan Investasi 

x = Pembiayaan Konsumsi 

e= Error term, tingkat kesalahan peneliti  

                                                             
16

Haryadi Sarjono. SPSS vs LISREL : Sebuah Pengantar, Aplikasi untuk Riset, Hal. 91. 
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 Untuk menguji data dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan uji Hipotesis dengan tujuan untuk mengetahui hasil 

dari analisis pembiayaan produktif yang dilihat dari pembiayaan 

modal kerja, pembiayaan investasi, pembiayaan konsumsi yang 

mempengaruhi pertumbuhan PDB. Namun sebelumnya akan 

dilakukan analisis koefisien determinan dengan tujuan untuk 

mengetahui presentase yang menunjukkan seberapa besar variabel 

independen dapat mempengaruhi variabel dependen. 

c. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus 

dipenuhi pada analisis regresi linier berganda yang berbasis ordinary 

least square (OLS). Jadi analisis regresi yang tidak berdasarkan OLS 

tidak memerlukan persyaratan asumsi klasik. Misalnya regresi logistic 

atau regresi ordinal.
17

 Uji penyimpangan asumsi klasik bertujuan agar 

model regresi ini menghasilkan model yang bersifat BLUE (Best 

Linier Unbiased Estimator)  atau mempunyai hasil yang tidak bias. 

Sebelum penelitian secara teoritis akan menghasilkan nilai parameter 

penduga yang tepat bila memenuhi uji asumsi klasik dalam regresi, 

                                                             
17

Nikolaus Duli,  Metodologi Penelitian Kuantitatif: Beberapa Konsep Dasar Untuk 

Penulisan Skripsi Dan Analisis Data Dengan Spss …… Hal .114 
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yaitu meliputi uji Multikolinieritas, Uji Heterokedastisitas dan uji 

Autokorelasi.
18

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal. 

Uji t dan F mengasumsikan nilai residual mengikuti distribusi normal. 

Jika terjadi pelanggaran asumsi ini, maka uji statistik menjadi tidak valid 

untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara mendeteksi apakah residual 

memiliki distribusi normal atau tidak, yaitu dengan analisis grafik dan uji 

statistik.
19

 Uji normalitas dapat di lakukan dengan cara menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov, Uji Shapiro-Wilk
20

 Uji Chis-Squere, Uji Jarque-

Bera dan metode uji grafik. Penelitian ini menggunakan metode uji 

Kolmogorov-Smirnov. Tidak ada metode yang paling baik atau paling 

tepat. Tipsnya adalah bahwa pengujian dengan metode grafik sering 

menimbulkan perbedaa persepsi di antara beberapa pengamat, sehingga 

penggunaan uji normalitas dengan uji statistik bebas dari keragu-raguan, 

                                                             
18

Fahmi Nur Wahyudin, Skripsi Pengaruh Upah Minimum, Kepadatan Penduduk, 

Tingkat Pengangguran Terbuka Dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Tingkat Kemiskinan 

Di Pulau Jawa Dan Bali,(Serang: UNTIRTA, 2017 ) Hal . 59 

 
19

 Dyah Nirmala Arum Janie, “ Statistik Deskriptif & Regresi Linier Berganda Dengan 

Spss “ , (Semarang : Semarang University Press, April 2012), Hal.35 
20

 Johan Harlan, “ Analisis Regresi Linier “, (Depok : Gunadarma, Agustus 2018), 

Hal.32 
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meskipun tidak ada jamnan bahwa pengujian dengan uji statistik lebih 

baik dari pada pengujian dengan metode grafik. 

Dalam melakukan analisis, sebelumnya data penelitian harus diuji 

kenormalan distribusinya. Data yang baik adalah data yang normal dalam 

pendistribusiannya. Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas 

yaitu:
21

 

a) Jika nilai signifikan > 0.05 maka data tersebut berdistribusi normal . 

b) Jika nilai signifikan < 0.05 maka data tersebut tidak berdistribusi 

normal . 

2. Uji Multikolinieritas 

 Uji Multikolineritas merupakan untuk melihat atau  menunjukkan 

ada atau tidaknya hubungan linier diantara variabel bebas dengan regresi. 

Mendeteksinya dapat dilihat dari hasil uji korelasi pada nilai correlation 

matrix . Pada uji korelasi, kita menguji multikolinieritas hanya dengan 

melihat hubungan secara individual antara satu variabel independen dengan 

variabel independen lain.
22

 Alat statistik yang digunakan untuk menguji 

gangguan multikolinieritas adalah dengan variance inflation factor (VIF), 

                                                             
21

Nikolaus Duli , “ Metodologi Penelitian Kuantitatif: Beberapa Konsep Dasar Untuk 

Penulisan Skripsi Dan Analisis Data Dengan Spss “ . (Yogyakarta: Deepublish, Desember 

2009) Hal .115 
22

 Gujarati,  dasar-dasar ekonometrika, ( Jakarta : erlangga, 2006). Hal 377 
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korelasi pearson antara variabel-variabel bebas atau dengan melihat 

eigenvalues dan condition index (CI). 

Dasar pengambilan keputusan pada Uji Multikolineritas dapat 

diakukan dengan  dua cara, yaitu:
23

 

1. Melihat nilai tolerance 

a. Jika nilai tolerance > 0.10 maka artinya tidak terjadi 

multikolineritas terhadap data yang di uji. 

b. Jika nilai tolerance < 0.10 maka artinya terjadi multikolineritas 

terhadap data yang di uji. 

2. Melihat nilai VIF (variance inflation factor) 

a. Jika nilai VIF < 0.10 maka artinya tidak terjadi multikolineritas 

terhadap data yang di uji . 

b. Jika nilai VIF > 0.10 maka artinya terjadi multikolineritas terhadap 

data yang di uji.  

Cara mengatasi terjadinya gejala multikolineritas antara lain: 

- Melakukan alternative uji lain untuk mendeteksi gejala 

multikolinieritas seperti: uji korelasi dsb. 

- Melakukan tranformasi data (misal:Log, Ln, Sqrt dsb.) 

                                                             
23

 Nikolaus Duli,  Metodologi Penelitian Kuantitatif: Beberapa Konsep Dasar Untuk 

Penulisan Skripsi Dan Analisis Data Dengan Spss, (Yogyakarta: Deepublish, Desember 

2009) Hal .120 
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- Mengeluarkan variabel yang tinggi. 

- Melakukan eliminasi oulier terhadap data ekstrim atau jika 

diperlukan maka boleh menambah sampel baru supaya sebaran 

data menjadi lebih bervariasi. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Heterokedastisitas adalah situasi penyebaran data yang tidak 

sama atau tidak samanya variansi sehingga uji signifikan tidak valid. 

uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain tetap, maka disebut homokedastititas dan jika berbeda disebut 

heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homoskesdatitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
24

 

Terdapat dua cara dalam pendeteksian ada tidaknya 

heteroskedastisitas, yaitu dengan metode grafik dan metode statistik. 

Metode grafik biasanya dilakukan dengan melihat grafik plot dengan 

nilai prediksi variabel dependen dengan residualnya . Sedangkan 

metode statistik dapat dilakkan denan Uji Park, Uji Glejser, Uji 

White, Uji Spearmans Rank Correlation, Uji Goldfield Quandt Dan 

                                                             
24

 Imam Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program Spss “ ( Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2005) . 
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Uji Breusch Pagan Godfrey. Pada penelitian ini akan menggunakan 

metode grafik dan metode statistik dengan uji glejser.
25

 

4. Uji autokorelasi 

Uji Autokorelasi ialah adanya korelasi antara variabel itu 

sendiri, pada pengamatan yang berbeda waktu atau individu. 

Umumnya kasus auotokorelasi banyak terjadi pada data time series. 

Langkah yang dapat dilakukan untuk mendeteksi autokorelasi adalah 

dengan melihat pola hubungan antara residual (uᵢ) dan variabel bebas 

atau waktu ( X ) .
26

 

Pada penelitia ini uji autokorelasi menggunakan metode run 

test, runt test merupakan bagian dari statistik non parametrik yang 

dapat digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapa korelasi 

yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi, 

maka dikatakan bahwa residual adalah acak atau random. Runt test 

digunakan untuk melihat apakah data residual terjad secara random 

atau tidak sistematis.
27

 

 

 

                                                             
25

Dyah Nirmala Arum Janie, “ Statistik Deskriptif & Regresi Linier Berganda Dengan 

Spss “ , (Semarang : Semarang University Press, April 2012), Hal.24 
26

Nachrowi Djalal Dan Hardius Usman , “Penggunaan Teknik Ekonometri Edisi 

Revisi” . ( Jakarta : PT. Rajagrafindo Persada, 2002 ) Hal . 135 
27

Dyah Nirmala Arum Janie, “ Statistik Deskriptif & Regresi Linier Berganda Dengan 

Spss “ , (Semarang : Semarang University Press, April 2012), Hal.32 
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a. Uji Hipotesis 

 Pengujian Hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 

pengujian secara parsial (uji t) dan penyajian data secara simultan (uji 

f). 

1. Uji Parsil (Uji-t ) 

Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana 

pengaruh masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap 

variabel terikatnya. Uji ini dapat dilakukan dengan membandingkan t hitung 

dengan t table atau dengan melihat kolom signifikansi pada masing-masing t 

hitung, proses uji t identik dengan uji F.
28

 

Uji t untuk menguji pengaruh secara parsial. Rumus hipotesisnya: 

1) 𝐻0: =0 (tidak ada pengaruh antara variabel X terhadap Y). 

2) 𝐻a ≠0 (ada pengaruh antara variabel X terhadap Y). 

Untuk memutuskan hipotesis mana yang diterima dan ditolak, maka 

pengujian dilakukan dengan cara membandingkan nilai t hitung dengan nilai t 

tabel, apabila 

                                                             
28

 Singgih Santoso,  Buku Latihan SPSS Statistik Parametrik , (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2000) Hal. 10 
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a) Bila t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya 

bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen  

b) Bila t hitung > t tabel maka tolak Ho dan menerima Ha, artinya bahwa 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Pengujian juga dapat dilakukan melalui pengamatan nilai signifikansi t 

pada tingkat α yang digunakan (penelitian ini menggunakan tingkat α sebesar 

5%). Analisis didasarkan pada perbandingan antara nilai signifikansi t dengan 

nilai signifikansi 0.05, dimana syarat-syaratnya adalah sebagai berikut:  

a) jika signifikansi t < 0,05, maka hipotesis teruji yang berarti variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

b) jika signifikansi t > 0,05, maka hipotesis tidak teruji yaitu variabel 

independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Hipotesis simultan adalah hipotesis yang dilakukan secara 

bersamaan pada variabel penelitian yang dilakukan secara bersamaan 

adapun pada penelitian hipotesis simultan dalam menggunakan SPSS 

dapat diperoleh melalui uji ANOVA . 
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Dalam uji ini digunakan hipotesis statistik sebagai berikut :
29

 

1. Menentukan tingkat signifikansi 

Tingkat signifikansi menggunakan 𝛼 = 5% (signifikansi 5% atau 0,05 

adalah ukuran standar yang digunakan dalam penelitian) dengan 

ketentuan dikatakan signifikan bila nilai sig < 0,05 

2. Kriteria pengujian 

a. Ho bila F hitung < F tabel tidak ada pengaruh (X1, X2 dan X3) 

terhadap (Y) 

b. Ha bila F hitung > F tabel ada pengaruh (X1, X2 dan X3) terhadap 

(Y) 

3. Menentukan F tabel  

Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, a = 5% atau 0,05 

dengan menggunakan rumus df 1 (jumlah variabel–1) =3, dan df 2 (n-k).  

- n adalah jumlah sampel. 

- k adalah jumlah variabel independen. 

4. Rumusan hipotesis 

a. Ho : Tidak ada pengaruh secara signifikan antara (X1),  (X2) dan 

(X3) terhadap (Y). 

                                                             
29

Rina Novianty Ariawaty Dan Siti Noni Evita, Metode Kuantitatif Praktis  , 

(Bandung : PT Bima Pratama Sejahtera . 2018) Hal. 36 
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b. Ha : Ada pengaruh secara signifikan antara (X1),  (X2) dan (X3) 

terhadap (Y). 

b. Koefisien Determinasi(R-Square) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentase 

sumbangan pengaruh serentak variabel-variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y). Nilai koefisien determinasi mempunyai interval 

nol sampai satu (0 ). Jika = 1, berarti besarnya presentase sumbangan 

X1, X2 terhadap variasi (naik turunnya) Y secara bersama-sama 

adalah 100%. Hal ini menunjukkan bahwa jika koefisien determinasi 

mendekati 1, maka pengaruh variabel indenden terhadap variabel 

dependen semakin kuat, maka semakin cocok pula garis regresi untuk 

meramalkan Y.
30

 

c. Variabel Penelitian dan Definisi Variabel Operasional 

 Menurut Sugiyono (2013) Variabel penelitian pada dasarnya 

merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini, variabel 

yang digunakan adalah product domestik bruto (PDB) sebagai variabel 

dependen sedangkan variabel modal kerja, investasi dan konsumsi bank 

umum syariah sebagai variabel independen. 

                                                             
30

 Imam Ghozali, “Metode Kuantitatif dan Kualitatif “ , (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006) 

Hal. 125. 
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Adapun definisi operasional variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Produk domestik bruto (PDB) adalah pertumbuhan output atau 

pendapatan daerah agregatif dalam kurun waktu tertenu 

berdasarkan sektor produksi atas harga berlaku atau harga 

konstan. Data produk domestik bruto (PDB) yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data produk domestik bruto di 

Indonesia tahun 2013-2020. Sumber: Badan Pusat Statistik 

Nasional  

2. Modal kerja (X ) adalah besaran pembiayaan bank umum syariah 

dengan jangka pendek yang diberikan kepada perusahaan sesuai 

dengan kebutuhan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Data 

pembiayaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

pembiayaan modal kerja bank umum syariah di Indonesia tahun 

2013-2020. Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 

3. Investasi (X ) adalah besaran pembiayaan bank umum syariah 

yang diberikan dengan jangka panjang kepada perusahaan sesuai 

dengan kebutuhan berdasarkan prinsip-prinsip syariah . Data 

pembiayaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

pembiayaan investasi bank umum syariah di Indonesia tahun 

2013-2020. Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 
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4. Konsumsi (X ) adalah besaran pembiayaan bank umum syariah 

yang diberikan kepada perorangan atau individu untuk membiayai 

barang-barang konsumtif sesuai kebutuhan berdasarkan prinsip-

prinsip syariah . Data pembiayaan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data pembiayaan konsumsi bank umum 

syariah di Indonesia tahun 2015-2020. Sumber: Otoritas Jasa 

Keuangan 

 


